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METODE PENELITIAN
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk menemukan pengetahuan dengan
cara yang logis, sistematis, obyektif dengan tujuan untuk menemukan kebenaran®,
Metode penelitian pada dasarnya merup cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan Nfg A‘V:S Zﬂa@@ tersebut terdapat empat kata

kunci yang pe

ata, tuj n kegunaan?*,

DamEéQfah nppeneliti harus men ! eMetode yang akan

A. Jenis cﬁy}ud

Di dalam

artinya melalui pendeWm}@r{ éj
I

maupun lisan dari responden maupun informan yang diamati, baik itu berupa kata-

pende ualitatif deskriptif,

thlf yang berupa data tertulis

kata, gambar maupun tindakan-tindakan dari pelaku yang diamati. Penelitian kualitatif

23 Muhtar, “Metode Praktis Penelitian Diskriptif Kualitatif”, (Jakarta: Press Group,
2013), 9.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV
Alfabeta. Cet. Ke-17, 2012), 2.

% Ahmad Tanzeh, “Metode Penelitian Praktis”, (Yogyakarta: Teras. Cet. Ke-1.
2009), 100.
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deskriptif dimaksudkan supaya dapat diketahui dan menggambarkan apa saja yang
terjadi di lapangan dengan lebih jelas serta terperinci®.
Dalam metodologi penelitian, penelitian kualitatif bermaksud memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain S(:g N(eluruh ( holistik ) dan deskriptif pada
engan m

@% nge}ode ilmiah?’. Penelitian
ode ksud dari penelitian

suatu kontek khusu

ini menggunal

penulis adj&

Meningka,x}g’an

B. Taha%ha

Adapunﬁhap iy F ksa.*n penelitian,
danPean
1. Renca jht 3 '
Sebelum»(?\ na n terI ahulu suatu rencana
penelitian. Langk

R penelltlan adalah dengan
mengadakan penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yang sudah dikerjakan

dan diketahui, dalam memecahkan masalah. Dari sini pula dapat dicari beberapa

26 Moh. Nazir, “Metodologi Penelitian ”, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1988), 64.

2l Lexy J. Moeloeng, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1998), 6.

ZBAhmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian”. (Yogyakarta: Teras, Cet Ke-1,
2011). 12.
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petunjuk tentang langkah-langkah yang akan dibuat untuk penelitian yang akan
dikembangkan.?® Menurut Koenjara Ningrat, Ada delapan langkah dalan suatu
rencana penelitian, yaitu;

a. Pemilihan persoalan

b. Penentuan ruang lingkup peneglan

c. Pemeriksaan t ,&IAE\I‘]Q bég L&Z@
d. Perumu ég

Per&%/ko g

agar m@ aiNg men (2 ingrtahapan tersebut

mempunyal(?\ an'y d aling api terhadap hasil

penelitian yang dna&e’rﬁw Cajgr@!g)\e

. Mencari hubungan.

rsebut adalah:

=

Mengumpulkan data.

134

Mengolah data.

d. Menarik kesimpulan.

2 |bid, 12.
% 1bid, 18.
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e. Menyusun laporan.
2. Penulisan Laporan Penelitian.

Menurut Nazir, dalam penulisan laporan penelitian yang perlu diperhatikan
adalah fungsi komunikatif yang diemban oleh peneliti, karena laporan penelitian
yang dibuat bukan diperuntu dirinya sendiri, tetapi sebagai alat
berkomunikasi r\& Eﬁjﬁa &m urut Sugiyono, laporan

penelitian y

an pr g dihasilkan berikut

spesifi ‘sggﬁ{n pe .‘/‘
Instrumgp Penell : : ‘—7
P@i | : » da' e eh Karena itu, perlu
meny@ lanakah-lanakah.oenéliti i dendan prosedun yal lah dibuat
dengan*engl ataamyang adadi 3 ian*andang perlu
hadir d%as dengan ; imdengan. kehadi eneliti dapat

memaham I keada y neliti dan orang-

orang yang mem‘ﬁ@ue 2 ' : c
diperbuat®. Peneliti aWelﬁ&a CP)@@ B

Sukasada.

31 Ibid, 23.

82 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, (Bandung: CV
Alfabeta 2012), 311.
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3.1. Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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2 | Hambatan
Interna i
aga

toleransi‘an

D. Sumber Is{l{)\

Penelitian ini

toleransi antar umat beragama.

t deskriptif,

dengan jelas tentang Internal@&@uﬁ/

ikan Agama untuk meningkatkan

No. Fokus Masalah Diskripsi Fokus (Indikator) Sumber
1 | Proses Internalisasi nilai 1. Materi-materi  yang | Observasi dan
pendidikan agama  dalam diberikan oleh guru wawancara
meningkatkan toleransi antar 2. Kegiatan upacara,
umat beragama di SMPN 2 kepengurusan Osis
Sukasada 3. Saling menghargai
ketika sedang
N ibadah

siswa

{ﬂ‘g untuk
i lam
in agal‘%

Observasi dan
wawancara

peneliti

n&%encoba menggambarkan
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Menurut teori penelitian ini kualitatif, agar penelitiannya betul-betul berkualitas,
data yang dikumpulkan harus lengkap. Selain bersifat penelitian lapangan, sumber data
yang digunakan peneliti dalam hal ini bisa melalui data primer dan sekunder3*,

Berikut akan dipaparkan penjelasan tentang jenis dan sumber data dari penelitian

yang dilakukan. Dalam penelltl ata yang dibutuhkan oleh peneliti

dikelompokan men%‘f‘ ta, yaltu at a: data sekunder:
a. Data prlme a i 3 ada pengumpul data
0 yaitu: informar eMDalam penelitian

N 2 Sukasada. Data ini
aka engan atau alat
ebagai su as@g dicari®.

da]*bentuk yang
sudam sua alatuk publikasi.
Data se

5?\ \ , Al tuj entu yang bukan
keperluan ri et. edang dilz D i s ecara spesifik®®. Data
sekunder merupakan eter@@%‘&meroleh penulis dari berbagai

literatur, al-Qur’an, al-Hadits, kitab-kitab klasik, arsip-arsip, perundang-undangan,

fatwa-fatwa, dan dokumen resmi yang berhubungan dengan penelitian ini.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ”, (Bandung: CV
Alfabeta. Cet. Ke-17, 2012), 225.

% Sedarmayanti, et al., “Metodologi Penelitian”, (Bandung: CV. Mandar Maju. Cet
Ke-1, 2002), 73.

¥Muhammad, “Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam”, (Jakarta: Rajawali Pers,
2008), 73.
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Sumber data menurut Lofland yang diterjemahkan oleh Lexy J. Moleong berarti
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.®” Sumber data berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan informasi tentang

Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama untuk Meningkatkan Toleransi Antar

Umat Beragama (Studi Kasus SV@N Zﬁasada)
E. Teknik Pengump‘u?ﬂ'fgt,a

Teknik p uIa( )

%ﬂ‘lmg strategis dalam

t an data. Tanpa

penulisan,:&ﬁa
mengetaﬂwtek |

- akan Zeﬁapatkan data
yang n%nu

et
shgan-pefsoalan yang pe teliti, maka

bil ‘ﬁta-data yang

meliputi'd@p mer_yai d egera diperoleh+dari penggalian

informasiﬂ'y)hpa data sek datd pendukung terhadap
data primer. Squ\ :
ROB

an data, yaitu:

1. Observasi Af
Metode observasi adalah ang dilakukan dengan jalan mengadakan

pengamatan terhadap objek yang diteliti. Metode observasi bisa dikatakan sebagai

pengamatan dan pencatatan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki,

$’Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), 157.
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dalam arti yang luas, observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung?®.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jelas menjadi

partisipan secara langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti, dengan cara
di SMPN 2 Sukasada untuk

lokasi nNa
zdflk
I bangunan sekolah,

saran ﬁﬁra Nan 1 ,‘/
— 7

mendatangi langsung

memperhatikan a{i

metode o

an agama. Selain itu,

2. Intein‘jgw .....
Jalahyproses - ] ole ang k tujuan penelitian
d@nc ----------------- pbil bertatapmukasantara-p eWaw ncn informan
Vanearais, dengan-atau “ N p*man (quide)
waWra d i ian, © ke an  wawancara alam adalah
ketert lidupan Linforman>,
3. Dokument \ )

DokumentaS| me a atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat bar majalah prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya®®. Teknik dokumentasi digunakan untuk menggunakan

- % Hadi Sutrisno, “Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Adi Offset, 2002),

% Burhan Bugin, “Metodelogi Penelitian Kualitatif 7, (Jakarta: Kencana, 2007), 111.
40 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian 7, (Jakarta: PT Rineka Cipta, Cet. Ke-7,

1991), 188.
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data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta
pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah
penelitian®!.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, ag karya-karya monumental dari seseorang®.
Dokumen yan b‘g&ul&hsan ;S;n(a](;@n rapat, data nasabah atau
debitur, s ran- y rbe@( bar, misalnya foto,

- in- i : ~ erbgp!ﬁt karya, misalnya
karmg’ni, ------ Ag, ga -az.

,@i d MeRuP3 ari etoqog_gbservasi dan

g C@Jkan dalam
meq*lai kegiatan

ada.

VPN 2

F. Analisis‘ﬁ}?}
Menurut W@%\@Su if ad&%

S
elitian yang tertuju
pada pemecahan masma(pﬁﬁtgg@an metode deskriptif tidak

41 Sudarman Danim, “Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi,
dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang lImu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 132.

“2 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif *, (Jakarta: Alfabeta, 2005), 82.

43 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ” (Bandung: CV
Alfabeta. Cet. Ke-17, 2012), 240.
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hanya terbatas pada pengumpulan data dan penyusunan data, tapi meliputi analisa dan
interpretasi tentang arti data itu**.
Adapun metode analisis yang dilakukan dalam penelitian analisis adalah teknik

analisis data induktif. Metode induktif adalah teknik atau metode yang berangkat dari

pengetahuan yang bersifat umum t§ kw menjadi umum. Induksi adalah kerja
jumlah p

ilmu pengetahuan y grgvlal&‘n sej o@m al atau partikular tertentu
n :

lalu ditarik k a n. berl um. Dalam hal ini

kebenaranf%l{p

induktifhnggur
menja@wit : iSasi™” / kegmulan umum
didap@ ---------- naI nilai-nilai

t da@nyusun secara

pangan ‘dan dokumentasi,

sistematis ﬁ%ﬂid
dengan tujuan un&@r\

al e 0 |
Setelah data yang diper dap ﬁer iani @@I maka langkah selanjutnya

adalah mengolah data dengan suatu metode tertentu agar lebih proporsional dan

I~

adari ang telah di analisis.

representatif. Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

“Winarno Surahmad, “Pengantar Penelitian IImiah dan Metode Tehnik ”, (Bandung:
Alfabeta, 1990), 139.

45 Noeng Muhadjir, “Metodologi Penelitian Kualitatif ”, (Yogyakarta: PT Bayu Indah
Grafik, 1996), 109.
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teknik analisis reduksi data, display data (penyajian data), dan konklusi/ Coclusion

(kesimpulan).

1. Data Reduktion (Reduksi Data) yakni merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan erikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah pe e\fiot gaw data selanjutnya, dan
mencarinya

2. Display %@5 : ajian data;da 'Malitatif, penyajian
data b)sgglla

rowq%

setelah

G. Pengecekan %
Keabsahan data pa R @X) diperbaharui dari konsep
alan (r

kesahihan (validitas) dan keteran elia |I|tas) Peneliti merupakan kerja ilmiah,

untuk melakukan ini mutlak di tuntut secara objektivitas, untuk memenuhi kriteria ini

4 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: PT
Remaja, 2012), 247.

4" Ibid, 249.

“8 |bid, 253.
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dalampenelitian maka kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas) harus
dipenunhi, kalau tidak maka proses penelitian itu perlu di pertanyakan keilmiahannya*®.
Dalam sebuah penelitian kualitatif keilmiahan merupakan faktor utama, menjaga

keilmiahan tersebut dapat dilihat data yang ada, karena kesalahan mungkin saja terjadi

dalam pencarian data, sedangkgs blNgrtad}dan dalam penelitian sendiri dan

mungkin juga terjadi’
Maka un ngu eaQ data peneliti perlu

mengecekf%/all S Jiproses dalambent sajlkan agar tidak

terjadi kesalahanme } o
1. Per%n gamatan o tan ,,_mk menguji
~-—-——-------- tian dnissebaiknya difokuskan pada-pi eng uji@rhadap data
yang. telah ¢ apakah, data yang(dip itu cek lagi ke lapangan
%! P ®»

benar‘a@ti \ idai‘ila elah, di.cek kel ba@lapangan data

sudah rbe libel,_maka waktu pe gan pengamatan dapat di

akhiri®®, )\ & )
2. Meningkatkan K na ﬁ &tehman berarti  melakukan
mat

an berkesmambungan Dengan cara tersebut

pengamatan secara lebih cerm

49 Iskandar, “Metode Penelitian Pendidikan dan sosial ”, (Jakarta: GP Press, 2008),
228.

% |exy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif ”, (Bandung: CV Alfabeta. Cet- ke
1, 2014), 175.

%1 Sugiyono, “Metode Penelitian Manejemen”, (Bandung: Alfabeta CV. Cet- ke 2,
2014), 437.
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maka kepastian data dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis®2. Dengan demikian peneliti dapat meningkatkan kredibilitas data.

3. Triangulasi, adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu. Dengan trlanggm neliti dapat mengecek temuannya dengan

jalan membandin &H? an berbagai @wz/e antar teori. Untuk itu
maka peneli
a. Mefﬁé /; ‘r|a5| nerta

Ma*ud ; enggunakan [ erma an da*adalah untuk
. ~
mendap% informasi \ isu‘er : guberbeda. U melaksanakan

suatu hal erja fokus-pac ng Internalisasi

Nilai-nilai Pendq?\ Aga 2| g é tar Umat Beragama
(Studi Kasus SMPN ZAQ{sapR OBO\/\

52 |bid, 437.
%3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta CV. Cet- ke 2,
2014), 332.



